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Artikel opini Bima Arya, Wali Kota Bogor, di harian Kompas, dengan ilustrasi
karya Jitet, yang menolak rencana mengembalikan pemilihan kepala daerah
ke DPRD sebagai arus mundur dan ancaman serius bagi konsolidasi
demokrasi. Merujuk Juan Linz bahwa demokrasi terkonsolidasi ketika
menjadi the only game in town, penulis menegaskan bahwa pilkada langsung
lahir untuk mengikis oligarki elite lokal dan menempatkan warga sebagai
aktor utama suksesi kepemimpinan. Ia mengakui persoalan biaya politik dan
politik uang, tetapi menilai jawabannya adalah penyempurnaan regulasi dan
budaya politik, bukan pergantian sistem. Berdasarkan pengalamannya
memenangi Pilkada Kota Bogor dengan biaya jauh di bawah yang disarankan
tokoh senior, ia menyoroti kebangkitan kelas menengah dan kalangan muda
yang tak terbeli politik uang, lalu menutup dengan ucapan James Clarke
tentang politisi yang memikirkan pemilu dan negarawan yang memikirkan
generasi mendatang.
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Arus Mundur Demokras

antangan terbesar
e
0 i adalah
keyakinan dari para aktor
z:okrasi akan manfaat
okrasi dan kesabaran
dalam melakukan instity-
. i i-pSahalah satu
ungkapan paling masyhur
mengenai demokrasi dice-
tuskan oleh Juan Linz,
yang mengatakan bahwa
demokrasi baru terkonso-
lidasi manakala ia men-
Jadi satu-satunya metode
atau "permainan” yang di-
sepakati (the Only Games
in Town).

Semakin tinggi se-
mua pihak bahwa demokrasi ada-
lah satu-satunya jembatan untuk
menggapai kesejahteraan, sema-
kin terkonsolidasi demokrasi

egara. Sebaliknya, demo-
dalam ancaman ke-
tika semakin banyak aktor yang
luntur kepercayaannya terhadap
demokrasi dan kemudian memi-
liki skenario lain yang berlawan-
an dengan arus demokratisasi.
Rencana kembalinya pemilih-
an kepala daerah (pilkada) ke
DPRD adalah arus mundur dan
ancaman serius bagi proses kon-
solidasi demokrasi. Atas nama
efisiensi, demokrasi menjadi ke-
hilangan substansi. Atas nama
harmoni, konsolidasi demokrasi
akan mati suri.

Jangan pernah kita lupakan
bahwa semangat pilkada lang-
praktik oligarki politik ketika se-
gelintir elite menentukan kese-
et ol

s isa me-
rah. ksi
perwakilan yang
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lokal yang menjadi perhatian
mereka.
Betul, bahwa dalam perjalan-

menghadirkan berbagai persoal-
an. Yang kemudian dibutuhkan
adalah penyempurnaan dan bu-
kan pergantian sistem. Banyak
opsi bisa dijalankan untuk me-
ngurangi biaya politik pemilihan
langsung Banyak pula regulasi
yang bisa diciptakan untuk mem-
berantas politik uang dalan pil-
kada. Ketekunan dan kegigihan
kita untuk secara bertahdap me-
nyempurnakan seluruh regulasi
dan membangun kultur politik
demokratis menentukan kesuk-
sesan kita dalam mengonsolida-
sikan demokrasi.

Pe maju dalam Pil-
kada Kota Bogor meneguhkan
keyakinan saya atas makna sub-
stansi dari demokrasi, yaitu par-
tisipasi. Tidak akan pernah bisa
saya lupakan, sorotan mata warga
penuh harapan, pelukan hangat
warga sarat ketulusan, dan aneka
sumbangan kudapan warga un-
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tuk meringankan perjuangan di
lapangan. Tak tethitung berapa
forum digelar untuk membangun
komitmen antara saya dan pemi-
lih tentang masa depan kota dan
cita-cita bersama. Memang tak
sedikit yang mengharapkan im-
balan atas suara yang diberikan,
tetapi strategi pemetaan lapang-
an yang akurat dapat mencegah
untuk larut dalam pola transak-
sional yang tidak mendidik.
Keterlibatan dalam
kontestasi politik inilah yang ke-
mudian menempatkan warga da-
lam posisi tawar yang strategis
dalam setiap proses pembuatan
kebijakan oleh kepala daerah ter-
pilih. Warga tidak saja menjadi
elemen pendukung atas kebijak-
an yang baik, tetapi juga menjadi
komunitas pengingat manakala
sang kepala daerah mulai me-
ninggalkan janji-janji kampanye.
Masih segar dalam ingatan sa-
ya ketika seorang tokoh politik
senior menasihati saya untuk ti-
dak maju dalam pilkada jika tidak
siap dengan dana yang besar.
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" dan bergerak tidak saja di dunia

meyakini bahwa kemun-=
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daerah antara lain menunj AL
ngah dalam politik Indonesia. | .
Kelasyangtidaktzrbeliolehgo‘ | T
Jitik uang dan kalangan yang kini
mulai menjadi motor Pef“b‘h‘ni -
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maya, tetapi juga di dunia nyata
Tren ini yang semestinya harus =
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dibaca dengan cermat oleh kita | &:J
semua ketika kelas menengah ki- |
ta mulai bergeliat untuk mengi- =
kis pragmatisme politlkk dan |
membangun kultur baru berpo-

litik yang lebih rasional.
Jadi, jikka ada yang menga-
bahwa tingkat pendidikan
Indonesia masih
terlalu rendah untuk suatu de-
mokrasi yang berkualitas, sama
saja dengan meragukan kemam-
puan bangsa ini untuk terus
bergerak maju - menuju. suatu | o
masyarakat yang terdidik dan | T
beradab. -
Ketika wacana untuk me- | °
ngembalikan pilkada ke DPRD
disuarakan oleh banyak tokoh,
saya mendadak teringat atas ka-
limat terkenal dari James Clarke, A
seorang intelektual Amerika
abad ke-19, yang mengatakan, 4
“Seorang politisi berpikir tentang
pemilihan ketika seorang nega-
rawan berpikir tentang generasi
masa depan.” 1
Setiap keputusan kita hari ini
akan dicatat dalam sejarah dan
akan menentukan kehidupan ge-
masa depan. Tugas kita
membangun generasi, bu-
kan berdebat tentang re-
gulasi. Agenda kita adalah pe- |
nguatan partisipasi, bukan per-
debatan koalisi. Rakyat berdau-
lat, demokrasi sehat, Indonesia
kuat!
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